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Penelitian ini bertujuan menganalisis peningkatan publikasi ilmiah pendidikan tinggi 
Islam di Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
pengumpulan data kepustakaan untuk dilakukan analisis isi pada kasus UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. Penelitian ini membahasan publikasi nasional dan internasional 
berepatasi global. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung menunjukan peningkatan signifikan dalam publikasi ilmiah. Publikasi sain 
lebih signifikan dibanding publikasi social science dan agama, dan lebih signifikan 
publikasi prosiding dibanding jurnal reguler. Penelitian ini merekomendasikan UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung agar meningkatkan publikasi social science dan agama 
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Pendidikan tinggi punya tanggung jawab mengejar target pencapaian publikasi artikel di jurnal 
ilmiah. Publikasi ini merupakan ukuran kualitas atau mutu penelitian bahkan berkenaan pula 
dengan mutu pengajaran dan pengbadian kepada masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa 
Pendidikan tinggi di Indonesia memiliki tanggung jawab tridarma, yaitu pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga darma ini terkait satu sama lain tidak bisa dipisahkan. 
Pengajaran akan membutuhkan penelitian untuk pegembangan metode pengajaran dan 
pengembangan materi pembelajaran. Hasil pembelajaran dituntut untuk dapat diaplikasikan di 
masyarakat melalui pengabdian. Daripada itu Pendidikan tinggi dituntut untuk dapat 
meningkatkan kualitas atau mutu tridarma. Salah satu ukuran kualitas atau mutu penelitian ialah 
terpublikasikannya hasil penelitian di jurnal ilmiah. 
 
Mengapa jurnal ilmiah menjadi ukuran kualitas dan mutu penelitian? Diketahui bahwa jurnal 
ilmiah mempunyai tingkatan kualitas mulai jurnal nasional hingga jurnal internasional. Tingkatan 
jurnal nasional terdiri atas jurnal biasa dan jurnal nasional terakreditasi. Jurnal terakreditasi pun 
ada levelnya mulai level 1 hingga level 6. Tingkatan jurnal internasional terdiri atas jurnal 
internasional biasa dan jurnal internasional bereputasi global. Dalam internasional bereputasi 
global terdapat klusterisasi kualitas jurnal dengan istilah Quartile, dengan 4 Quartile, yaitu Q1, 
Q2, Q3 dan Q4. Dimana Q1 adalah kluster paling tinggi atau paling utama dari sisi 
kulitas jurnal dikuti Q2, Q3 dan Q4 dibawahnya. Itu sebabnya, pengajuan pangkat akademik 
tertinggi, yakni professor, mempunyai syarat wajib, yaitu minimal punya publikasi hasil penelitian 
yang diterbitkan di jurnal internasional bereputasi global dengan Q3. Jelaslah bahwa publikasi di 










Pendidikan tinggi di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dalam publikasi ilmiah. 
Misalnya, publikasi internasional bereputasi global index Scopus. Scopus adalah pangkalan data 
pustaka yang mengandung abstrak dan sitiran artikel jurnal akademik (Anegón, et al., 
2007). Scopus mengandung kurang lebih 22.000 judul dari 5.000 penerbit, 20.000 di antaranya 
merupakan jurnal tertelaah sejawat di bidang sains, teknik, kedokteran, dan ilmu sosial termasuk 
kesenian dan humaniora. Keunggulan publikasi Indonesia di tingkat ASEAN dapat dilihat dalam 






Publikasi Indonesia index Scopus pada 2019 mencapai 29826, Malaysia 29194, Philipina 20345, 
Singapur 16289, Thailand 10553, dan Vietnam 4062. Data ini diambil dari laman Sinta (Scince and 
Technology Index) pada pukul 15:07:48 tanggal 24 Nopember 2019. 
 
Namun demikian, Indonesia masih tergolong rendah di bidang penelitian dan publikasi ilmiah. 
World Bank melaporkan researchers per million people, yakni Israel 8250, South Korea 7113, 
Japan 5210, Germany 4893, Canada 4552, Australia 4539, UK 4430, US 4313, France 4307, Russia 
2979, Spain 2732, Malaysia 2274, Italy 2131, Turkey 1216, China 1206, Brazil 881, India 216, dan 
Indonesia 89. 
 
Pertanyataannya bagaimana meningkatkan publikasi ilmiah? Pertanyaan ini belaku umum tetapi 
penelitian khusus dilakukan di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan melihat upaya-upaya 
yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir ini. Perguruan tinggi ini tampak mengalami 




Penelitian kualitatif ini menggunakan studi pusataka dan studi lapangan melalui pengamatan dan 




Hasil dan Pembahasan     
Bagian ini membahas publikasi Scopus, WoS, publikasi Nasional, dan analisis peningkatan, 
pencapaian dan performa publikasi ilmiah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
 
1. Publikasi Scopus 
Publikasi Index Scopus UIN Sunan Gunung Djati Bandung menunjukan kenaikan signifikan dari 












Dokumen publikasi terdata sejak 2009 sampai 2019 dengan jumlah 480 dokumen pada 28 
Nopember 2019. Tahun 2018 merupakan pencapaian tertinggi yakni mencapai 217 dokumen.    
 
 
2. Publikasi WoS 
Selain Scopus, terdapat indek lain untuk publikasi internasional bereputasi global dalam Web of 
Science (WoS). UIN Sunan Gunung Djati Bandung menunjukan angka yang signifikan dalam index 





Pencarian menggunakan entry dengan key word UIN Sunan Gunung Djati pada laman WoS. 
Ditemukan sebanyak 272 dokumen sampai dengan tanggal 28 Nopember 2019. Tahun 2018 
sebanyak 135 dokumen dan Tahun 2019 sebanyak 55 dokumen. 
 
 
3. Publikasi Nasional 
Bagian ini akan menunjukan publikasi ilmiah UIN Sunan Gunung Djati Bandung di jurnal Nasional 
sebagaimana dalam gambar ini. 
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Gambar ini diambil dari laman Sinta yang menunjukan performa publikasi ilmiah (Rahardja, 
Harahap, & Dewi, 2019 ) UIN Sunan Gunung Djati Bandung dalam publikasi di jurnal Nasional. 
Dokumen yang terhimpun adalah 1 Sinta 1, 54 Sinta 2, 78 Sinta 3, 44 Sinta 4, 26 Sinta 5, 1 Sinta 6, 
dan selebihnya 8571 publikasi di luar jurnal terakreditasi Nasional. Jumlah publikasi akademisi UIN 
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4. Analisis Peningkatan Publikasi   
UIN Sunan Gunung Djati Bandung mempunyai publikasi yang signifikan, yaitu 480 index Scopus, 
272 index WoS, dan 8775 dokumen pada jurnal Nasional. Publikasi index Scopus lebih banyak 





Berdasarkan subjek area tampak publikasi engineering 200, material science 148, physics and 





Adapun dilihat dari type dokumen yakni 70.4% conference paper, 28.1% article, 0.8% book 
chapter, 0.4% review, dan 0.2% book. 
 
Analisis atas pencapaian index Scopus dipandang cukup tidak perlu menampilkan analisis capaian 
index WoS. Sebab, Scopus dan WoS bukan akumulasi jumlah mengingat sebagian data di Scopus 
tersebar pula di WoS, dan tentu begitu sebalinya sebagian data di WoS tersebar pula di Scopus, 
meskipun terdata di WoS tidak selalu ada pula di Scopus atau sebaliknya terdata di Scopus tidak 
otomatis ada di WoS (Ilan, 2008). Hal ini bergantung publisher ada yang hanya index Scopus, ada 
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pula yang hanya index WoS, dan ada pula publisher yang terindek di keduanya yaitu di Scopus 
dan di Wos. 
 
Selanjutnya, ditemukan 8775 publikasi Nasional. Ini hanya 549 akademisi UIN Sunan Gunung Djati 
yang teregistrasi di Sinta. Padahal, akademisi UIN Sunan Gunung Djati 712 yang terdaptar di 
Forlap DIKTI. Selebihnya ada akademisi non-PNS sehingga total 1200 akademisi. Dalam hal ini, 




UIN Sunan Gunung Djati mempunyai performa yang baik dalam publikasi ilmiah, baik nasional 
maupun internasional. Terutama peningkatan itu melonjak signifikan dalam tiga tahun terakhir 
antara 2017 sampai 2019. Jelas ini dilandasi kebijakan, manajemen, dan kultur. Rekomendasinya 
adalah UIN Sunan Gunung Djati memiliki pekerjaan untuk meningkatkan publikasi social science 
dan agama disbanding sain dan teknologi, dan institusi disarankan untuk memiliki system 
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